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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menganyam anak TK kelompok B gugus Il
Kecamatan Pengasih Kulon Progo. TK yang diteliti yaitu TK Pamardi Putra |, Pamardi Putra Ill, dan TK Kencana
Putra. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif jenis survei. Subjek penelitian ini adalah anak TK
kelompok B. Objek penelitian ini adalah keterampilan menganyam. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Subyek pada penelitian ini adalah anak TK kelompok
B yang berjumlah 92 anak dari 3 TK. Teknik analisis data menggunakan skor persentase yang menghitung
seberapa besar keterampilan menganyam anak TK kelompok B gugus Il pada masing-masing aspek yang diteliti.
Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah kecepatan, ketepatan, dan kelentukan dalam kegiatan menganyam.
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata keterampilan menganyam anak TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih menunjukan hasil persentase yang berbeda-beda dalam setiap aspeknya. Pada aspek kecepatan sebesar
89,54%, sedangkan aspek ketepatan menunjukan persentase sebesar 91,30%, dan aspek kelentukan sebesar
92,12%. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata semua aspek yang telah dicapai pada keterampilan
menganyam anak TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan Pengasih termasuk dalam kategori sangat baik.

Kata kunci: keterampilan menganyam, anak TK Kelompok B

Abstract

This research aims to know the skill of weaving child kindergarten of group B a cluster Il Pengasih Kulon
Progo. Kindergarten who researched by TK Pamardi Putra I, TK Pamardi Putra Ill, and TK Kencana Putra. The
research is descriptive of quantitative research sorts of surveys. The subject of this research is child kindergarten
group B. The object of this research is skill weaving. Data collection method used in this research is observation
and documentation. Subject to research are the kindergarten group b were 92 children of 3 kindergarten. Data
analysis technique using a score that counting the percentage of how big skill weaving child kindergarten of group
B a cluster Il of each aspect researched. The aspects that investigated in this study is the speed, exactness, and
flexibility in the activities of weaving. The results of the study show that the skill weaving child kindergarten of
group B a cluster Il Pengasih Kulon Progo show the results of the percentage of varying in every aspect. From the
perspective of the speed of 89,54 % , while aspects of the exactness of showed the percentage of 91,30 % , and
flexibility aspects of 92.12%. From the data above it can be concluded that all aspects of that you have achieved in
skill weaving child kindergarten of group B a cluster Il Pengasih Kulon Progo included in a category very good.

Keywords: skill weaving , children kindergarten group B

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan
upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

melalui  pemberian  rangsangan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan

lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur
formal, nonformal, dan informal. Masa anak usia
dini juga disebut masa golden age atau usia
keemasan yang segala potensinya sangat penting
dikembangkan. Seluruh potensi yang dimiliki
anak akan dikembangkan di Taman Kanak-kanak

dengan seoptimal mungkin.
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Pengembangan seluruh potensi anak dapat
dilakukan dengan cara belajar dan bermain.
Potensi yang penting dikembangkan pada anak
salah satunya adalah perkembangan motorik.
Perkembangan motorik berarti perkembangan
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan
pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang
terkoordinasi. Perkembangan motorik itu sendiri
meliputi perkembangan otot kasar dan otot halus.

Sumantri (2005: 143), menyatakan bahwa
motorik  halus  adalah  pengorganisasian
penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti
jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan
kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan,
keterampilan yang mencakup pemanfaatan
menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu
objek. Perkembangan motorik halus meliputi
perkembangan otot halus dan fungsinya. Otot ini
berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan
bagian-bagian tubuh tubuh yang lebih spesifik,
seperti menulis, melipat, merangkai, mengancing
baju, mengikat tali sepatu, dan menggunting
(Slamet Suyanto, 2005: 50).

Berdasarkan observasi peneliti
menunjukan bahwa kegiatan pengembangan
motorik halus di TK Kelompok B Gugus Il
Kecamatan Pengasih telah dilaksanakan dengan
menggunakan kegiatan yang menyenangkan bagi
anak dan menggunakan beragam aktivitas yang
sesuai kurikulum.

telah dirancang dengan

Terdapat banyak aktivitas kegiatan
pengembangan motorik halus yang diberikan
kepada anak, antara lain kegiatan menggunting,
menggambar, mencocok, menjahit, menganyam,
kolase,

membentuk  menggunakan plastisin,

finger painting.

Berdasar dari latar belakang tersebut

peneliti  melakukan  penelitian ~ mengenai
pengembangan motorik halus anak TK Kelompok
B Gugus Il Pengasih. Namun karena banyaknya
kegiatan pengembangan motorik halus di TK
Gugus Il Pengasih tersebut, maka penelitian ini
hanya akan menggunakan salah satu kegiatan
pengembangan saja agar lebih fokus yaitu pada
kegiatan menganyam.

Kegiatan menganyam dipilih karena
menurut Kketerangan guru dan hasil observasi
yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat
beberapa masalah yang muncul saat anak
melakukan kegiatan menganyam. Menganyam
menurut Sumanto dalam skripsi Yunita Munica
(2013: 19) adalah kegiatan keterampilan yang
menghasilkan aneka benda pakai dan seni yang
dilakukan dengan saling menyusufkan atau
menumpang tindihkan bagian-bagian bahan
anyaman secara bergantian. Selanjutnya dalam
skripsi  Yunita Munica menguraikan bahwa
terhadap kegiatan menganyam tersebut yang
diamati adalah cepat, tepat, dan lentuk. Cepat
ketika anak mampu menyelesaikan gerakan
koordinasi mata dan tangan dalam waktu yang
relatif singkat, yaitu jauh sebelum waktu
pembelajaran berakhir dan tanpa bantuan. Tepat
ketika anak mampu mengontrol gerakan tangan
dengan mata sesuai arah, urutan dan tujuan
gerakan.  Lentuk  ketika anak  mampu
menggerakan jari-jemarinya dengan tidak kaku
dan mudah dilekukkan.

Keterampilan menganyam pada anak TK
ialah untuk meningkatkan perkembangan motorik
halus yang melibatkan otot-otot kecil (halus) pada
jari jemari dan tangan yang membutuhkan

kecermatan dan koordinasi mata tangan dalam



membuat anyaman dengan menyusun pakan
bagian anyaman yang menjulur ke samping
(horizontal) untuk disusupkan ke lungsi bagian
anyaman yang menjulur keatas (vertical). Sejalan
dengan hal tersebut kecepatan, ketepatan, dan
kelentukan mengiringi terbentuknya koordinasi
antara mata dengan tangan.

Menganyam untuk anak usia dini dapat
menggunakan berbagai macam bahan untuk
meningkatkan  keterampilan  anak  dalam
menganyam. Penggunaan berbagai macam bahan
pada kegiatan praktek keterampilan menganyam
di TK dapat dilakukan untuk melatih anak
membuat anyaman yang berbentuk anyaman pita,
anyaman yang berupa lembaran/motif anyaman
tunggal maupun anyaman ganda.

Pada kenyataannya menurut  hasil
observasi di TK Kelompok B Gugus Il, dalam
kegiatan menganyam terdapat masalah yang
muncul yaitu, beberapa anak masih terlihat jari
jemarinya sedikit kaku dan waktu yang
digunakan  relatif  lama waktu
berakhir,

menyelesaikan tugas hingga selesai. Selain itu

hingga
pembelajaran namun dapat
masih banyak anak yang bertanya cara
membuatnya secara berulang-ulang dan juga
meminta bantuan kepada guru. Berdasarkan
masalah tersebut dilakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui keterampilan
menganyam pada anak TK kelompok B gugus Il
Kecamatan Pengasih.

Guru dapat melakukan penilaian terhadap
perkembangan keterampilan menganyam peserta
didiknya dalam kegiatan menganyam. Guru dapat
melakukan penilaian menggunakan instrumen
dengan format observasi. Melalui penelitian ini

dapat dinilai seberapa besar kecepatan, ketepatan,
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kelentukan anak dalam melakukan Kkegiatan

menganyam.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Suharsimi Arikunto (2013:
234) penelitian deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu
variabel, gejala, atau keadaan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif jenis
survei karena dalam penelitiannya dilakukan pada
populasi yang luas.

Survei menurut Nana Syaodih (2006: 82)
digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi tentang populasi yang besar dengan
menggunakan sampel yang relatif kecil.
Penelitian ini tidak berusaha memberikan atau
mengendalikan perlakuan tertentu dan tidak
bermaksud untuk menguji hipotesis namun hanya
bertujuan untuk melukiskan variabel atau kondisi
“apa adanya” dalam suatu situasi, serta analisis
data-nya digambarkan dalam jumlah, ukuran atau

frekuensi.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan selama 2 bulan pada
semester genap yaitu bulan Maret sampai April
tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan
pada saat kegiatan pembelajaran dalam kelas,
tepatnya adalah ketika pelaksanaan kegiatan
menganyam pada anak TK kelompok B. Hal
tersebut dikarenakan penelitian ini bertujuan
anak TK

kelompok B gugus Il Kecamatan Pengasih Kulon

untuk mengetahui  keterampilan

Progo dalam kegiatan menganyam.
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Subjek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah anak
TK kelompok B yang berjumlah 92 anak dari 3
TK di Gugus Il Kecamatan Pengasih. 92 anak
dari 3 TK tersebut diambil sebagai subyek
penelitian karena berdasarkan hasil observasi
terdapat beberapa masalah dalam kegiatan
menganyam belum  sesuai

dengan tingkat

perkembangan motorik halus anak.

Prosedur
Langkah-langkah

dilakukan

instrumen, pengambilan data, pengolahan data

penelitian yang

meliputi  observasi, penyusunan
dan penyimpulan. Cara pengumpulan data

menggunakan lembar observasi dan dokumentasi.

Data, Instrumen, Teknik Pengumpulan Data
dan Instrumen Penelitian

Data yang  dikumpulkan  berupa
keterampilan anak dalam kegiatan menganyam
selama proses pembelajaran. Instrumen penelitian
terdiri dari lembar observasi untuk mengamati
aspek kecepatan, ketepatan, dan kelentukan, serta
dokumen berupa RKH untuk mengetahui laporan
tingkat perkembangan motorik halus anak pada
semester sebelumnya. Teknik pengumpulan data
yang dipakai pada penelitian ini yaitu
pengamatan (observation) dengan menggunakan
checklist angket performance dan dokumentasi

(documentation).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kuantitatif. Pada analisis data ini didalamnya

mencakup penggunaan angka-angka yang masih

sederhana yaitu frekuensi dan presentase yang
diperoleh dari perhitungan data hasil observasi.
Teknik analisis data kuantitatif (persentase)
diperoleh melalui hasil pengamatan keterampilan
anak pada saat kegiatan menganyam dan
dianalisis. Analisis data yang telah diperoleh
mendapatkan skor berupa deskripsi penilaian
untuk tiap-tiap aspek yang akan diakumulatifkan
dalam bentuk tabel dan dipersentasekan dalam
bentuk diagram.

Rumus penilaian menurut Ngalim Purwanto
(2006: 102) adalah sebagai berikut:

NP = = x 100
EM
Keterangan :

NP = Nilai Persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan
100 = Bilangan tetap
Dari  hasil perhitungan yang telah
diperoleh, selanjutnya diinterpretasikan ke dalam
4 kategori persentase yang diambil dari Acep
Yoni (2010: 176) sebagai berikut:
1. Kategori
memperoleh nilai 76%-100%.
2. Kategori baik jika anak memperoleh
nilai 51%-75%.
3. Kategori cukup jika anak memperoleh
nilai 26%-50%%.
4. Kategori

sangat baik jika anak

kurang jika anak
memperoleh nilai 0%-25%.

Selain itu, penggunaan persentase sebagai

alat untuk menyajikan informasi juga mempunyai

keuntungan bahwa dengan presentase tersebut

pembaca laporan penelitian akan mengetahui



seberapa jauh sumbangan tiap-tiap bagian (aspek)
di dalam keseluruhan konteks permasalahan yang
dibicarakan (Suharsimi Arikunto, 2013: 267).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan,
terlihat bahwa keterampilan disetiap sekolah
berbeda beda.

keterampilan

Aspek yang dinilai dalam
menganyam adalah kecepatan,
kecepatan, dan kelentukan. Dari tiga TK yang
diteliti terdapat 92 anak sebagai responden.
Berikut ini adalah analisis data keseluruhan dari

keterampilan menganyam yang telah dicapai anak

di TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih adalah sebagai berikut :
a. Kecepatan

Berikut adalah Tabel 1 yang berisi

persentase kecepatan pada kegiatan menganyam
anak TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih dari hasil observasi 1 dan observasi 2
yang telah dilakukan.

Tabel 1. Kecepatan Menganyam TK Kelompok B
Gugus Il Kecamatan Pengasih
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Data di atas akan diperjelas dalam gambar
histogram di bawah ini :
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Gambar 1. Persentase Kecepatan Menganyam
TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih

b. Ketepatan
Berikut adalah Tabel
persentase ketepatan pada kegiatan menganyam

2 yang Dberisi

anak TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih dari hasil observasi 1 dan observasi 2
yang telah dilakukan. Berdasarkan data tersebut
maka dapat dilihat bahwa sebesar 66,30% dari 92
responden TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasin memiliki keterampilan menganyam
yang sangat tepat, 32,61% memiliki keterampilan
menganyam yang tepat, dan 1,09% memiliki
keterampilan menganyam kurang tepat.

Kateqori Observasi 1 | Observasi 2 Jumlah Persentase
9 (anak) (anak) (%)
Sangat 66 60 126 66,48
Cepat
Cepat 13 26 39 21,19
Kurang 13 6 19 1033
Cepat
Tidak
Cepat 0 0 0 0

Tabel 2. Ketepatan Menganyam TK Kelompok B
Gugus Il Kecamatan Pengasih

Berdasarkan data tersebut maka dapat
dilihat bahwa sebesar 68,48% dari 92 responden

TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan Pengasih

memiliki keterampilan menganyam yang sangat
21,19%

menganyam yang cepat, dan 10,33% memiliki

cepat, memiliki keterampilan

keterampilan menganyam kurang cepat.

Kateqori Observasi 1 | Observasi 2 Jumlah Persentase
) (anak) (anak) %)
Sangat 57 6 1o 66.30
tepat
Tepat 33 27 60 32,61
Kurang 2 0 ) 109
tepat
Tidak 0 0 0 5
tepat
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Data di atas akan diperjelas dalam gambar
histogram di bawah ini :
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Gambar 2. Persentase Kecepatan Menganyam
TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih

c. Kelentukan
Berikut adalah Tabel

persentase kelentukan pada kegiatan menganyam

3 yang Dberisi

anak TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih dari hasil observasi 1 dan observasi 2
yang telah dilakukan.

Tabel 3. Kelentukan Menganyam TK Kelompok
B Gugus Il Kecamatan Pengasih

Kateqori Observasi 1 | Observasi 2 Jumlah Persentase
9 (anak) (anak) (%)
Sangat 64 63 12 7170
lentuk
Lentuk 25 21 46 o5
Kurang
lentuk 3 3 6 3,26
Tidak
lentuk 0 0 0 0

Berdasarkan data di atas maka dapat
dilihat bahwa sebesar 71,74% dari 92 responden
TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan Pengasih
memiliki keterampilan menganyam yang sangat
lentuk, 25% memiliki keterampilan menganyam
yang lentuk, dan 3,26% memiliki keterampilan

menganyam kurang lentuk.

Data di atas akan diperjelas dalam gambar
histogram di bawah ini :

3,26

mSL

mL
KL

BTL

Gambar 3. Persentase Kelentukan Menganyam
TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan
Pengasih
Berikut adalah keterampilan anak secara

keseluruhan pada persentase skor total anak TK

Kelompok B Gugus Il Kecamatan Pengasih.

Berdasarkan rerata keterampilan menganyam

anak TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan

Pengasih di atas, dapat diketahui bahwa masing-

masing aspek yang telah dicapai memiliki

persentase rerata yang berbeda-beda dalam

Pada

kecepatan sebesar 89,54%, sedangkan aspek

keterampilan  menganyamnya. aspek
ketepatan menunjukan pesentase sebesar 91,30%,
dan aspek kelentukan sebesar 92,12%, seperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Keterampilan TK Kelompok B
Gugus Il Kecamatan Pengasih

Total Skor

Aspek yan Kategori
No Einiéi O Observasi | Observasi | Rerata g
1 2
1 Kecepatan 329 330 659 Sangat
P (89,40%) | (89,67%) | (89,54%) baik
2 Ketepatan 331 341 672 Sangat
P (89,95%) | (92,66%) | (91,30%) baik
337 341 678 Sangat
8 | Kelentukan | g1 5eony | (92,66%) | (92.12%) |  baik
Berdasarkan data di atas dapat

disimpulkan bahwa rata-rata semua aspek yang




telah dicapai pada keterampilan menganyam anak
TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan Pengasih
termasuk dalam kategori sangat baik. Data di atas
akan diperjelas dalam gambar histogram di

bawah ini:

H Kecepatan
H Ketepatan

Kelentukan

Gambar 4. Persentase Rerata Keterampilan
Menganyam TK Kelompok B Gugus Il
Kecamatan Pengasih
Berdasarkan data yang diperoleh melalui

observasi dan dokumentasi dapat diketahui

seberapa besar keterampilan anak dalam kegiatan

menganyam pada TK Kelompok B Gugus Il

Kecamatan Pengasih Kulon Progo. Sebelum

kegiatan  menganyam  dilaksanakan, guru

mempersiapkan  bahan  dan alat yang
dipergunakan untuk kegiatan = menganyam.

Setelah semua alat dan bahan telah siap, guru

memberikan contoh cara melakukan kegiatan

menganyam dengan memperagakan di depan
kelas. Anak diminta untuk mengerjakan sesuai
dengan langkah-langkah yang telah dicontohkan
guru. Seluruh anak antusias dalam mengerjakan
kegiatan menganyam ini. Guru mendampingi
anak sambil memberikan motivasi agar anak
bersemangat dalam  melakukan  kegiatan.

Disamping itu guru selalu memberikan penguatan

positif dengan pujian kepada anak yang telah

menyelesaikan karya anyamannya. Kegiatan

menganyam berjalan dengan lancar, hanya
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terdapat beberapa anak yang masih membutuhkan
bimbingan dalam mengerjakan kegiatan ini. Hal
ini telah sesuai dengan prinsip pembelajaran di
TK, vyaitu proses Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Proses
pembelajaran ini dapat dilakukan oleh anak yang
telah disiapkan oleh guru melalui kegiatan yang
menarik, menyenangkan, untuk membangkitkan
rasa ingin tahu, memotivasi anak, dan
menemukan hal baru (Depdiknas, 2006: 7).
Selain itu metode pembelajaran yang digunakan
adalah demonstrasi sesuai dengan pendapat
Moeslichatoen yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran tersebut sesuai dengan karakteristik
anak usia TK (2004: 24-28).

Kegiatan menganyam ini dilaksanakan
untuk mengembangkan motorik halus melalui
koordinasi mata dan jari tangan yang dilakukan.
Dalam kegiatan ini hampir semua anak mampu
menggerakan jari-jarinya secara lentuk serta
menyelesaikan karya anyaman dengan hasil yang
bagus dan rapi. Sebagaimana yang telah di
jelaskan Kamtini dan Husni (2005: 124-125)
pengembangan  motorik  halus  merupakan
kegiatan yang menggunakan otot halus pada kaki
dan tangan. Kegiatan ini memerlukan kecepatan,
ketepatan dan keterampilan  menggerakan.
Kegiatan yang dapat mengembangkan motorik
halus salah satunya adalah kegiatan menganyam.
Menganyam menurut Haryanto (2000: 52)
adalah suatu pekerjaan yang memerlukan
ketelitian, ketekunan dan kerapian, maka harus
dilakukan dengan penuh kesabaran. Sesuai
dengan yang telah dijabarkan di atas kegiatan
menganyam yang berhubungan dengan motorik
halus, aspek yang menjadi penilaian adalah

kecepatan, ketepatan, dan kelentukan. Cepat
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dapat dilihat ketika anak mampu menyelesaikan
gerakan koordinasi mata tangan dalam waktu
yang relatif singkat, yaitu jauh sebelum waktu
kegiatan berakhir dan tanpa bantuan. Tepat dapat
dilihat ketika anak mampu mengontrol gerakan
tangan dengan mata sesuai arah, urutan dan
tujuan gerakan. Lentuk ketika anak mampu
menggerakan jari-jemarinya dengan tidak kaku
dan mudah dilekukkan.

Selain untuk mengembangkan motorik
halus menganyam juga dapat untuk melatih
kognitif anak yaitu konsentrasi dan ketelitian
sehingga menghasilkan sebuah karya yang bagus.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Martha Christianti  (2007: 90) bahwa selain
keterampilan motorik halus yang dikembangkan,
menganyam juga dapat digunakan sebagai alat
untuk melatih logika anak, belajar matematika,
melatih konsentrasi.

Pada penelitian ini kegiatan menganyam
menggunakan teknik anyaman tunggal, karena
teknik ini cenderung lebih mudah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Basuki (2011: 7-8) bahwa
teknik menganyam tunggal merupakan teknik
yang cenderung mudah, yaitu dengan teknik
menganyam  satu  helai  lungsi  dengan
menumpangkan satu helai pakan. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
gunting, lem, dan penggaris sesuai dengan
pendapat Sumanto (2005: 122). Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kkertas
asturo berwarna. Sebelum kertas dipotong maka
diukur menggunakan penggaris untuk
menentukan panjang dan lebar anyaman yang
dikehendaki. Setelah diberi garis maka dipotong
sesuai pada garis-garis tersebut menggunakan

gunting.

Dalam proses kegiatan menganyam,
kendala yang sering dijumpai guru adalah
beberapa anak yang belum mau mengerjakan
hingga selesai, dan langkah yang dilakukan
belum sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru.
Untuk mengatasi kendala tersebut, maka guru
selalu  memberikan motivasi dan bimbingan
kepada anak-anak terutama yang masih
mengalami kesulitan dalam kegiatan ini. Selain
itu guru juga memberikan penguatan positif serta
acungan jempol kepada anak agar lebih
bersemangat. Guru selalu mengingatkan anak
untuk menyusupkan pakan secara perlahan agar
kertas lungsi tidak mudah sobek.

Pembelajaran pada keterampilan motorik
halus melalui kegiatan menganyam dengan kertas
dapat membantu memperkenalkan warna kepada
anak dan melatih kreativitas anak untuk memilih
warna Yyang digunakan untuk menganyam.
Dengan kegiatan ini guru juga membantu anak
untuk mempergunakan indera perabanya untuk
memegang kertas dan menyusupkan secara
langsung menggunakan jari. Anak diminta untuk
secara  mandiri  menyelesaikan  kegiatan
menganyam tersebut. Hal ini dapat melatih jari-
jari anak agar tidak kaku atau mudah digerakkan.
Kegiatan menganyam memiliki banyak jenis yang
dapat diajarkan kepada anak. Guru dapat memilih
jenis kegiatan menganyam sesuai kebutuhan.

Pada keterampilan menganyam yang
dinilai dalam penelitian ini terdapat tiga aspek
yaitu, kecepatan, ketepatan, dan kelentukan. Dari
aspek kecepatan menunjukan persentase sebesar
68,48% dari 92 responden TK Kelompok B
Gugus Il Kecamatan Pengasih  memiliki
keterampilan menganyam yang sangat cepat,

21,19% memiliki keterampilan menganyam yang



cepat, dan 10,33% memiliki

menganyam kurang cepat. Aspek yang dinilai

keterampilan

selanjutnya adalah ketepatan dalam menganyam.
Dari persentase yang didapat aspek ketepatan
menunjukan sebesar 66,30% dari 92 responden
TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan Pengasih
memiliki keterampilan menganyam yang sangat
tepat, 32,61% memiliki keterampilan menganyam
yang tepat, dan 1,09% memiliki keterampilan
menganyam kurang. Sedangkan untuk aspek yang
terakhir adalah kelentukan. Dari persentase yang
didapat aspek kelentukan menunjukan sebesar
sebesar 71,74% dari 92 responden TK Kelompok
B Gugus Il Kecamatan Pengasih memiliki
keterampilan menganyam yang sangat lentuk,
25% memiliki keterampilan menganyam yang
3,26%

menganyam kurang lentuk.

lentuk, dan memiliki  keterampilan

Setelah itu dari data di atas dapat
diperoleh rata-rata skor semua aspek yang telah
dicapai anak dalam keterampilan menganyam.
Pada aspek kecepatan sebesar 89,54%, sedangkan
aspek ketepatan menunjukan persentase sebesar
91,30%, dan aspek kelentukan sebesar 92,12%.
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-
rata semua aspek yang telah dicapai pada
keterampilan menganyam anak TK Kelompok B
Gugus Il Kecamatan Pengasih termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal tersebut
diinterpretasikan ke dalam 4 kriteria persentase
yang diambil dari Acep Yoni (2010: 176) bahwa
persentase sebesar 76%-100% termasuk dalam

kategori sangat baik.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa rata-rata keterampilan
menganyam anak TK Kelompok B Gugus Il
Kecamatan  Pengasin  menunjukan  hasil
persentase yang berbeda-beda dalam setiap
aspeknya. Pada aspek kecepatan sebesar 89,54%,
sedangkan  aspek  ketepatan  menunjukan
persentase sebesar 91,30%, dan aspek kelentukan
sebesar 92,12%. Dari data di atas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata semua aspek yang
telah dicapai pada keterampilan menganyam anak
TK Kelompok B Gugus Il Kecamatan Pengasih

termasuk dalam kategori sangat baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Guru hendaknya lebih banyak
memberikan kegiatan belajar untuk membuat
anyaman dengan variasi gambar yang banyak,
untuk mengembangkan kemampuan motorik
halus anak. Selain itu, guru diharapkan untuk
memotivasi anak dengan membuat anyaman tidak
hanya dari bahan kertas melainkan dari bahan-
bahan yang lain, seperti daun pisang, janur
ataupun karet. Sehingga kreativitas anak lebih
meningkat dan dapat memupuk rasa percaya diri
anak atas kemampuannya.
2. Bagi Sekolah

Diharapkan untuk dapat menyediakan
sarana dan prasarana pembelajaran  yang
dibutuhkan dalam mengembangkan kemampuan
anak, khususnya untuk  mengembangkan

kemampuan fisik motorik halus anak. Selain itu
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pihak sekolah hendaknya dapat memberikan
pelatihan dan memotivasi guru agar lebih kreatif
dalam memberikan kegiatan-kegiatan yang
bervariasi dalam pembelajaran, seperti kegiatan
menganyam dengan membuat media-media yang
lebih variatif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian sekiranya dapat menjadi
sumber informasi bagi peneliti selanjutnya
mengenai masalah yang sama, baik pada jenis
penelitian yang sama maupun jenis penelitian
yang berbeda. Diharapkan untuk mengoreksi atau
menambahkan hal-hal yang masih belum terdapat

dalam penelitian ini.
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